BAB III

METODOLOGI DAN PROSEDUR PENELITIAN

Bab ini membshas tentang lokasi penelitian, sumber
dsta penelitisn, metode dan teknik rengumpualsn data,
tzhap-tahsap pelaksansan renelitian, pedomsn pengolahan dan

nalisis dats penelitian.
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Faparan berikut akan menge
lingkup bahssan tersebnt.

A. Penjelasan Lokasi Penelitian

Yayasan "A" adslsh sebush vavsssn milik sebuah
rerusshasn minvak Yayasszn ini bergerak dalam bidang

bersssl dari putra-putri pegawsi rerusshsasn itu.
Yayssasn ini membawahi SD, SMP, SMA, dzn Madrasah.

5D dibangun tahun 1972, kemudisn menyusnl SMP, SMA, dan

sah, Status

Madr urn dan pegawsai sekolsh adalsh pegswai
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vayssan dengar
menyanghkut kesejahterssn pegawsi dissmakan dengsn pegawai

Perusahaan minyak yang bersangkutan.

i)

Penghssilan guru SD relatif baik karens digsaiji menu-

rut struktur penggajian pegawsi perusahsan minyak . Seba-
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untuk gurn dengsn status ladsngsn dengan mass keria g
(nol} tahun sebesar Rp 300.000,00 (pembulatan). Gz3ii
tertinggil dengsn status kawin, masas kerijs 20 tshun
berjumlah Rpr 750.000,00. Selain gaji guru memperocleh

beb

[0y]

rapa bentuk tunjangan vsng meliputi:

- borus tshunan duz ksli setahun sebesar satu  ksli gaji
kotor,

- usng cnti tahunan  sgebessr sztu  setengah ksli  gsji
kotor,

- usng tunjangan lebaran sebesar satu setengah kali gaji

Dilihat dari segi keseishterazan fisik dan finansisl,

gurn 3D vang lain Derngan bsaiknys kesedahtersan garu
dihsrapkan gurn benar-bensr dspat mencurshkan sepenuh

‘hadap perubsahsn

harikalam. Sedasn tahun 1877 sampsi 1991 zudsh 20 orang
gurn dikirim wmengikntl penstarsn-pensatarsn kurikulum

S I . 3 1 s laaa 1
(Rurikulom 1975 dar Kuriko

1988 di  beberzpz LPTK,

diazrntarsnys IKIP Jaksrts, IKIP Yogvaksrta, BPG Bandung,
dzn LIPI Jskarts {(penstarsn percustakaan)
B. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunzkan metode knaslitatif.

Pemilihan dsn renggunssn metode ini didassrkan pewikiran
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entasi kurikulum
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vang diteliti adalah =suatu sistem sosial karena itu
fendmena atau peristiwanya adalah totalitas atau Lestalt.
Lingkungan sekolah, sebagaimansa halnya lingkungan keluarga
dan lingkungan masyvarakat merupakan lingkungan yang alami-
ah. Lingkungan alamiah berarti lingkungan tersebut berla-
ku bagaimana adanya, di mana peneliti tidak melakukan
perubahan atau intervensi terhadap sasaran penelitiannya,
seperti dalam penelitian yang menggunakan metode kuantita-
tif ataupun penelitian eksperimen (R. 1Ibrahinm, 1989
197) .

Salah satu bentuk penelitian ini adalah studi kasus
(R. Ibrahim, 198Y). Dalam hal yang lebih khusus vaitu
dalam implementasi kurikulum., S. Hamid Haszan (1888 : 129
berpendapat bahwa evaluasi vang menggunakan model studi
kasus memusatkan perhatiannya hanya kepads kegiatan
kurikulum di satu unit kegiatan pendidikan.

Penelitian ini menggunakan mcdel studi kasus .
Penggunaan model ini didssasrkan pertimbangan bahwa pene-
litian dilaknkan pads =atn unit sekolsh. Kelebihan =indi
kasus dibandingkan =studi lainnvz ialah preneliti dapat
mempelajari sasaran penelitian secars mendalsm dan menye-
luruh -(R. Ibrahim, 1989 ), meskipun konsekuensinya hasil
vang dipercleh hanysa dinyatakanvsahih{untuk tempat di mana
evaluasi itu dilakukan (S. Hamid Hasan, . 1988 ). Ciri ini

merupaksn kekhssan penelitisn kuszslitatif vang tidak bersi-
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fat deskripsi dan interpretasi dalam konteks waktu/situasi
tertentu (R. Ibrahim, 1ygy; Moleong, 1888 : 27).

Dengan penelitian yang sifatnya kualitatif, dalam
penelitian ini tidak dilakukan penariksn sampel sebagaima-
ﬁa'halnya dengan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian
ini diusahakan untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin
dengan beragam variasinya. Menurut Subino (1988)"kegiatan
pengumpulan informasi sebanyak mungkin dan beragam (kaya
dengan variasi) adalah lebih utama dibandingkan dengan
banyaknya responden yang digunakan.”

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Menurut S. Nasution (1988) dalam penelitian kualitatif
sangat diutamakan data langsung yang diperoleh dari tangan
pertams. Karena itu peneliti dipersyaratkan untuk turun
langsung ke lapangan untuk melakukan kegiatan-kegiatan
observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang
peneliti lakukan adalah:
1.0bservasi

Teknik observasi digunakan untuk melihat perilaku
guru pada waktu mengajar, perilaku siswa pada waktu bela-
Jar, kegiatan supervisi/manajemen kepala sekolah, aktivi-
tas majelis guru, fasilitas sekolah seperti perpustakaan
dan alat bantu belajar-mengajar IPS, dll. Untuk membantu
dan memudahkan peneliti menjaring data tersebut, peneliti
menggunakan panduan observasi yang penulis susun sebelum-

nya dan kemudian dikembangkan dan diperbaharui kembali



selama berada di lokasi renelitian. Di samping mengguna-
kan panduan observasi peneliti juga mencatat hal-hal vang
ada hubungannya dengan masalsah vang diteliti yang tidak
terdapat dalam pandusan observasi tersebut.

2. Wawancara

Teknik 1ini digunakan mewawancarai guru kelas untuk
mengetahui bagaimana pengetahuan dan pemshaman mereks
terhadap konsep ECA dalam Kuri%ylum IPS SD 1988. Penggu-
naan wawancara dalam penelitian lebih bgrsifat internal
dari sekedar eksternal. Sesuatu vyang transparansi dalam
perilaku guru dalam observasi belum tentn menyentuh pada
kedalaman diri guru sendiri, karena itu perlu dilakukan
wawancara terhadap guru kelas. S. Nasutisn (1588) menge-
mukakan perlunya wawancarsa untuk mengetahni apa vang
terkandung dalam pikiran dan hati orang lain., apa yang
meniadi psndsngannya terhadap sesnatu, sedangkan hal-hal
itu  tidak akan dapat ditemui dalam observasi. Melslui
wawancara  yvang tepat dan akrab semna itn  bhicza Leriaring
dengan haik dan menggambarkan apa vang diharapkan dari
wawancara tercsebut.

Informasi yang diperlukan dalam wawancars ini berke-
naan dengan : kejelasan guru mengenai arti/makna ECA,
sikap pguru terhadap pendekatan tersebut; ketersediaan
karikulum dan perangkat kurikulum serta penggunasn perala-

tan tersebut; aktivitas manajemen/supervisi kepala seko-
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lah; dan kondisi sosial guru.

Wawancara terhadap guru diusshskan untuk dilakukan
secara informsl dan bersifat terbuka. EKarena itu penggu-
naan ftape recorder sebagai alat perekam wawancara baru
akan digunakan dengan persetujuan subjek yang diwawanca-
rai. Mengingat alat tersebut berkesan terlalu formal, dan
banyak responden (guru) vang kadang-kadang keberatan bils
pembicarasannyva direkam. Apalagi bila pembicaraan itu
menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan
sekolah. Dengan demikian peneliti lebih banyak menggunakan
catatan-catatan selama wawancara. Catatan-catatan itu
kemudian diperbaiki sesegeras mungkin setiap selesai wawan-
cara untuk menghindari lupa. Bila ada hal-hal vang tidak
sempat terekam peneliti akan mengulanginya kembzli.

Selain kepada BUru wawancara dilakukan Juga kepada
' pihak yang terkait dalam kajian penelitian seperti kepala
sekolah, ketua/administrator vayasan, penilik TK/SD, guru
UKS, pegawai/tata usaha. siswa, dan orang tua siswa.

3. Studi Dokumentasi

Teknik lain yang juga banyak digunakan dalam peneli-
tian ini adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi
dilakukan dengan mempelajari dokumen sekolah vang dipero-
leh dari kepala sekolah dalam bentuk Jadwal supervisi,
laporan bulanan, program administrasi dan supervisi, dan
program pengajaran tahunan semua kelas. Dari guru kelas

dalam bentuk program pengajaran, GBPP, satuan



relajaran/ringkasan satusn pelsjaran, lembar observasi.
Dari siswa dalam bentuk lembsran kerja siswa, buku teks,

dan catatsn materi pelsjsran.

Selain ketiga slat pengumpul dats di atss, peneliti

menggunzkan kamers untuk pengsmbilan fofto berksitan dengan
momnen tertentu yang peneliti pandasng relevan dengsn ksajian

prenelitian.
Sumber data penelitisn dikelompokkan menjadi dus
bagian, yaitn sumber dats pokok terdiri dari gurn kelas.

Sumber dats pelengh

By

p terdiri dari kepsla sekolsh, sisws,

Grang tus  sisws, penilik TK/SD Xecsmatan Duamai Barat,

administrator Yavasan A", guryu (selain guru kelss TII
sampai kelas VI), dan pegswai tats-ussha sekolsh
O. Tahzp-Tahsp Pelaksanaan Fenelitian

Pelsksanasn penelitian ini berlangsung pads caturwu-

lan III Tahan Ajsrsn 1991-1997 (awasl Mei =/d aswzl Juls

1. Tahsp Orientasi
Padz tszhszp orientssi ini penulis menghuoungi Kasntor

Wilzyah Departemen Pendidikan dan Kebudaysan Provinsi Risu
vang diwakili Koordinastor Administrasi (Kormin) dengsan
membawa surat permohonzn izin penelitisn dari Rektor IKIP
Bandung Nomor 1738/PT25.H1/N/1892 tertanggal- 25 sapril
nelitian dari Kepsla Kanwil Depdikbud

1892. Surat izin
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Provinsi Risu ag Lerlambat keluar,"karena beberapsa



pejabsat vyang ada kaitsnnya dengan perizinan tersebut
sedang tugas dinas keliling dsersh. Antars lain Ksabid
Dikdasgu vang berwenang merekomendssi izin penelitian

untuk SD, dan juga Kormin (vang pads sazst dihubungi ber-

sisp-siap akan berangkat). Penulis mints izin prinsip
untuk melaknksan penelitisn kepads sslsh seorang ejab

Pejabat vyang berssngkutan menvetujui rermintaan peneliti

mengingat wasktu dasn Jjuga jarsk vsng relatif dauh. Sebulan
kemudisn, di lokssi penelitian penulis menerima tewbusan
izin penelitian dari Ksnwil Dikbud Risn Nomor 0B342/108-A~
3/F-82 tertanggal 30 Mei 1992.

Perinlis menuiu lokassi penelitisn di Kotif Dumai yansg

letaknya lebih 200 kilometer dari Pekanbarn, Berbeksl

izin lisan dsri (pejsbat) Kanwil Dikbud Risu darr  Surat

Permohonsn Izin Penelitian dsri Rektor IKIF Barndung vang
tembusannysa juga\ ditujukan kepsds sdministrztor YKFFP
Dumsi, penulis menghadspr Administrstor Yayaéan TAT

Administrator ssngat menghsrgsi surat rektor IKIP Bandung,

sehinggdas berdassrkan surat tembusan itn, administrator

:'JJ

memnbust isposisi vang isinvs sementara menunggn  surat

[o N
ot

izin dari Kz. ZRanwil &epdikbud Rizu penelitisn apa
dilaksanakan di 8D vasng berszanghkutan.

Dengan disposisi ditangasn dan dilengkapi derngan
fotokopi surst izin penelitian Rektor IKIP Bandun ng penulis

menghadap Kepala SD "A" . Kepsls SD "A" wme enyanbut  baik

kzhadiran peneliti ditengsh-tengah mersha dan berjanii



membantn sepenuhnya. Kepadsa peneliti diberi kursi meja
tersendiri di rusng tats-ussha, dan diberi kesempatsn
antuk nggunakan mesin ketik di rusng tasts-usshs tersebut

bila diperlinkan.
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Terhitung hari itu (Ssbtu, 2 Mei 19 rennlis mulai
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ennas personil
sekolah. Selsma bulan-bulsn tersebut penulis “bekeris”
ul 07,00 sampal pukul 14030 (jsm keris personil
seholah}. Sekali-seksli keluar bersams kepals sekolah
ztan  salah secrang pegawsl untuk wawsncars dengan  sumber
dats pelenghksr (Administrator Yavassan AV ,dan penilik

TE/3D. Kepsla sekolah memsng memberiksn bantusrn sepenuih-

nya, pagi-pagi sebelum pukuol 07.00 wenjempnt pennlis
dengasn mobilnvs (Tovotsz Corona tahun 1983) dan  pasds  jam
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‘551 ini pennlis berusshs mends-
rathan dats sebanvak munghkin melalui observesi, wawancarsa,

studli  dokumentssi, dan informasi-informssi lzin vang ads

kzitannva engan permssalshan vang menjadi bshan kajizn
penelitisan.

Penulis mengobservasi kelas, mengamsti gurn mengs-—
Jar, menyaksiksn sktivitass siswas, mengikuti kegistan

suprervisi kepals sekolah, menzhadiri rspat majelis guru.

Dalam kesempsatan lain penulis beberaps ksli berkunjung ke



rumah kepslas sekolsh, rumsh bebersps orasng guru, dan rumah
orang tua siswa. Selain itu penulis Juga berkesempatan

mengikuti kegiatan program tutorisl penvetaraan D2 untuk

gurua  SD A" vang dilakukan seksli seminggu rada wmalam
hzri

Wawancasra pennlis laskuksan dengsn gurn, siswa, kepala

sekolah, petugss perpustakasn, administrator , Penilik

TK/5D Rayon II Dumsi Rarat, pegawai tata nusaha, dan
P e JE PR 3 ety e ~ PR N R :
beberapa orang *tua sisws. Tempat wawancars selsin di
sekolah, jungs di rumsh orang tus sisws. Bebersps wawsnca-

ra pennlis lshknkan ketika mennmpang mobil kepasla sekolah

dari sekolzh. Waktu

s 3 5 I - 2o 4 - PO S N P
Jam celsdar berlangsung zifsn pads jan-Jam istivrahst bels-
isr

seperti ketikas bicara bebzs. Karena itu sdakalanya pennu-
1is mengandalkan pada ingstsn dan catatan-cststan penting
sehingga wawsncara berlangsung bebas dan hidup.Menghindari

lups  manpun distorsi seusszi wawancsra penulis secgera

m

mencatat topik-topik penting dalsm wawancasrs di ruang



.tata—usaha vyang memang disedikan untuk penulis selama masa
penelitian berlangsung.
D. Pedoman Pengolahan dan Analisis Data Penelitian

Penelitian kualitatif mempersyaratkan pengolahan
data secara induktif ketika berlangsungnya penelitian dan
pengumpulan data di lapangan. Maksud vyang terkandung di
dalamnya adalah agar data yvang tercecer dapat segera
diketahui dam dilakukan pengambilan data yang tercecer itu
(S. Nasution, 1988).

Semua studi kualitatif dengan data deskriptif
(Taylormgogdan, 1884), karena itu pulalah setiap peneliti
mengembangkan cara mereka masing-masing dalam menganalisis
data kualitatif sesuai dengan sudut pandangan mereka.
R. Ibrahim (1989 : 203) mengenai hal tersebut berpendapat
bahwa "Belum ada format laporan yang baku untuk penelitian
kualitatif, sebab bergantung kepada masalah, dan bidang
kajian penelitian". Kendatipun demikian bukanlah berarti
penelitian kualitatif tidak memiliki cara tertentu untuk
menganalisis data. Subino (1988) mengemukakan dua cara
vang dapat dilakukan,yaitu‘unitisasi dan kategorisasi.
Unitisasi merupakan kegiatan mengkoding 4data, sehingga
data tersebut dapat ditransformasikan dengan lebih siste-
matis dalam unit-unit yang di;andrakan menurut karakteris-
tik-karakteristik materi yang terkait dengan penelitian.

Dalam proses unitisasi dibuat pilah-pilah setiap unit



unit dengan carsa mengidentifikasi setiap unit. Berdasar-
kan unit-unit ini dilakukan kategorisasi.

S.‘ Nasution (1988) menganjurkan tiga langkah vang
masih bersifat umum. Ketiga langkah itu penulis gunakan
sebagai pedoman pengolahan dan analisis data dalam peneli-
tian ini.

1. Reduksi Dats

Data lapangan vang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi ditulis dalam bentuk
uraian yang terus menerus bertambah sehingga perlu diana-
lisis sejak dini; karena itu perlu lebih diarahkan kepada
permasalahan yang menjadi kajian penelitian ini. Karens
itu analisis ini lebih diarahkan terhadap dats tentang
implementasi ECA melalui cara guru mengajar dan mengem-
bangkan materi pelajaran dengan ECA; analisis data juga
diarahkan kepada faktor-faktor vang mempengsaruhi implemen-
tasi ECA yang datanya dikumpulkan melalui penguasaan guru
mengenai konsep ECA (kejelasan terhadap arti/makna ECA),
fasilitas belajar (IPD) vang dimiliki sekolah, penggunaan
sumber-sumber belajar IPS di 1lusr lingkungan sekolah,
ketersediaan kurikulum dan perangkat kurikulum, manajemen
administrasi/supervisi sekolah, dan kondisi-kondisi sosial
(guru).

'-Data tersebut direduksi kemudian disusun lebih
sistematis dengan menonjolkan pokok-pokok pentihg. Data

vang telah direduksi dapat memberi gambaran yang 1lebih
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tajam tentang hasil cbservasi serta hasil wawancara.
2. Display Datsa .
Meskipun reduksi data telah dilakukan, gambaran‘
menyeluruh mengenai hubungan antara detil yang satu dengan
vang lain masih sulit untuk dilihat. Karena ity masih
diperlukan visualisasi ke dalam tabel-tabel atau matrik
sehingga 1lebih mudah dipahami. Display data melalui
tabel—tébel- tersebut dapat diperhatikan dalam Bab 1IV.
Dari tabel-tabel tersebut akan terlihat gambsran keselu-
ruhan maupun bagian-bagian dari aspek yang diteliti.
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi
Dari awal benelitian, pertulis berusaha untuk mencari
makna data yvang dikumpulkan. Dengan demikian kesimpulan
sementara (tentatif) masih sangat kabur dan diragukan,
sedangkan data terus bertambah. Karena itu Lkesimpulan
sementara itu harus diverifikasikan selama penelitian
berlangsung.

Kendatipun data telah disajikan ke dalam bentuk

tabel-tabel, tidaklah berarti analisis data telah
berakhir. Masih diperlukan kesimpulan dan verifikasi
data. Kesimpulan tersebut dideskripsikan dalam bentuk

pernyataan singkat sebagai hasil temuan lapangan agar

lebih mudah memahami maknanyva.



